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ABSTRAK 
Peran keluarga terutama orangtua, menjadi amat penting bagi pembentukan karakter anak, 
terlebih lagi jika pembentukan karakter anak di mulai sejak usia dini. Komunikasi keluarga 
adalah komunikasi yang terjadi dalam sebuah keluarga, yang merupakan cara seorang anggota 
keluarga untuk berinteraksi dengan anggota lainnya, sekaligus sebagai wadah dalam membentuk 
dan mengembangkan nilai-nilai yang dibutuhkan sebagai pegangan hidup. Agar anak dapat 
menjalani hidupnya ketika berada dalam lingkungan masyarakat, apa yang terjadi jika sebuah 
pola komunikasi keluarga dan perilaku toxic parents berbaur di dalam sebuah keluarga tentu 
akan mempengaruhi perkembangan anak bahkan kesehatan anak itu sendiri. Kesehatan mental 
yang kurang baik pada masa anak-anak dapat menyebabkan gangguan perilaku yang lebih serius 
akibat ketidakseimbangan mental dan emosional, serta kehidupan sosial anak yang kurang baik. 
Untuk itu, dalam berkomunikasi dengan anak, ibu dan ayah harus memerhatikan karakter anak, 
agar komunikasi menjadi berhasil guna. Komunikasi harus dibina sedini mungkin dan dilandasi 
oleh pengertian dari ibu-ayah. Tentunya, komunikasi yang dapat dilakukan tidak hanya sebatas 
pada percakapan semata, tetapi juga bisa diwujudkan melalui perbuatan, seperti sentuhan, 
belaian, ciuman, perhatian, dan kata-kata positif. penelitian ini diharapkan mampu membawa 
efek positif kepada para orang tua dalam memilih pola asuh anak. Selain itu bisa memberikan 
solusi dalam mengatasi perilaku toxic parents. 
 




The role of the family, especially parents, is very important for the formation of children's 
character, especially if the character building of children starts at an early age. Family 
communication is communication that occurs in a family, which is a way for a family member to 
interact with other members, as well as a forum for forming and developing the values needed as 
a guide for life. So that children can live their lives while in the community, what happens if a 
family communication pattern and the behavior of toxic parents mingle in a family will certainly 
affect the child's development and even the child's health. Poor mental health during childhood 
can lead to more serious behavioral disorders due to mental and emotional imbalances, as well 
as poor social life. For that, in communicating with children, mothers and fathers must pay 
attention to the character of the child, so that communication is effective. Communication must 
be established as early as possible and based on understanding from mother-father. Of course, 
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communication that can be carried out is not only limited to conversation, but can also be 
realized through actions, such as touching, caressing, kissing, caring, and positive words. This 
research is expected to have a positive effect on parents in choosing parenting styles. In 
addition, it can provide solutions to overcome toxic parents' behavior. 




Komunikasi adalah hal yang sangat 
penting dalam kehidupan ini di mana pun 
dan kapan pun termasuk dalam lingkungan 
keluarga. Pembentukan komunikasi intensif, 
dinamis dan harmonis dalam keluarga tentu 
menjadi dambaan setiap keluarga. Peran 
keluarga terutama orangtua, menjadi amat 
penting bagi pembentukan karakter anak, 
terlebih lagi jika pembentukan karakter anak 
di mulai sejak usia dini.  
Komunikasi keluarga adalah 
komunikasi yang terjadi dalam sebuah 
keluarga, yang merupakan cara seorang 
anggota keluarga untuk berinteraksi dengan 
anggota lainnya, sekaligus sebagai wadah 
dalam membentuk dan mengembangkan 
nilai-nilai yang dibutuhkan sebagai 
pegangan hidup. Agar anak dapat menjalani 
hidupnya ketika berada dalam lingkungan 
masyarakat, apa yang terjadi jika sebuah 
pola komunikasi keluarga dan perilaku toxic 
parents berbaur di dalam sebuah keluarga 
tentu akan mempengaruhi perkembangan 
anak bahkan kesehatan anak itu sendiri.   
Menurut (Lestari, 2012) keluarga 
adalah rumah tangga yang memiliki 
hubungan darah atau perkawinan atau 
menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi 
instrumental mendasar dan fungsi-fungsi 
ekspresif keluarga bagi para anggotanya 
yang berada dalam suatu jaringan. Coleman 
dan Cressey dalam (Muadz, 2010) 
menambahkan, keluarga adalah sekelompok 
orang yang dihubungkan oleh pernikahan, 
keturunan, atau adopsi yang hidup bersama 
dalam sebuah rumah tangga. Apa yang 
terjadi dalam kehidupan kita akan 
memengaruhi keluarga kita, dan sebaliknya. 
Keluarga yang sehat tentu didambakan oleh 
semua orang. Ada beberapa karakteristik 
keluarga sehat adalah: dukungan; kasih 
sayang untuk semua anggota keluarga yang 
lain; menyediakan keamanan dan perasaan 
memiliki; komunikasi yang terbuka; serta 
memastikan setiap anggota keluarga merasa 
penting, dihargai, dihormati dan percaya 
diri. Tetapi, dalam keluarga toxic, hal-hal 
tersebut tidak ada. 
Toxic parents itu sendiri adalah 
orangtua yang tidak menghormati dan 
memperlakukan anaknya dengan baik 
sebagai individu. Mereka bisa melakukan 
berbagai kekerasan pada anak bahkan 
membuat kondisi psikologis atau kesehatan 
mentalnya terganggu. Toxic parents juga 
enggan berkompromi, bertanggung jawab, 
maupun meminta maaf pada anaknya. Hal 
ini seringkali dilakukan oleh orangtua yang 
memiliki gangguan mental atau merupakan 
seorang pecandu.   
Keadaan ini menciptakan lingkungan 
yang tidak aman bagi anak, baik itu dalam 
bentuk kekerasan emosional, kekerasan 
seksual, kekerasan fisik, atau pengabaian. 
Menurut (Indrawati, Endang et al., 2014) 
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keluarga toxic memberikan efek jangka 
panjang bagi anak, terutama pada sisi 
psikologis yang dapat mengakibatkan 
trauma. Terlebih lagi, trauma ini justru 
berpotensi kepada penerapan pola hidup 
toxic tersebut kepada keluarga yang akan 
anak ini bangun di masa mendatang. 
Menurut (Forward & Buck, 2002) di 
dalam keluarga toxic terdapat kepercayaan 
dan peraturan tidak tertulis yang hampir 
semuanya lebih terpusat kepada perasaan 
dari orang tua toxic. Berikut adalah contoh 
kepercayaan: (1) Anak harus menghormati 
orang tua, apa pun yang terjadi, (2) Ada dua 
cara dalam melakukan sesuatu – cara kami 
atau cara yang salah, (3) Anak harus dapat 
dilihat tapi tidak boleh didengar, (4)Anak 
salah apabila marah kepada orang tuanya. 
Contoh peraturan tidak tertulis dari keluarga 
toxic adalah: (1) Jangan sukses melebihi 
ayah, (2) Jangan lebih bahagia dari ibu, (3) 
Jangan mengikuti jalan anak, (4) Jangan 
pernah berhenti membutuhkan sang orang 
tua. 
Apabila anak-anak tidak mengikuti 
aturan dan kepercayaan toxic ini, orang tua 
toxic biasanya bereaksi dengan memberikan 
hukuman, atau menahan cinta mereka. 
Akhirnya, anak akan tetap mengikuti 
peraturan keluarga toxic hanya karena 
mereka tidak mau dihukum. Atau, lebih lagi, 
anak-anak tidak mau menjadi penghianat 
keluarga karena tidak patuh, tidak peduli 
seburuk apa pun posisi anak. Hal seperti 
inilah kemungkinan akan sangat 
mempengaruhi faktor kesehatan mental 
anak. 
Kesehatan mental anak tidak hanya diartikan 
sebagai kondisi mental anak yang tidak 
mengalami penyakit mental, namun juga 
mencakup kemampuan untuk berpikir secara 
jernih, mengendalikan emosi, dan 
bersosialisai dengan anak seusianya. Anak 
yang memiliki kesehatan mental yang baik 
akan memiliki beberapa karakter positif, 
misalnya dapat beradaptasi dengan keadaan, 
menghadapi stress, menjaga hubungan baik 
dan bangkit dari keadaan sulit. Sebaliknya, 
kesehatan mental yang kurang baik pada 
masa anak-anak dapat menyebabkan 
gangguan perilaku yang lebih serius akibat 
ketidakseimbangan mental dan emosional, 
serta kehidupan sosial anak yang kurang 
baik. 
Kesehatan mental sering menjadi isu 
serius di kalangan anak remaja. Isu stres, 
depresi, dan bipolar makin sering terdengar 
datang dari anak remaja tersebut. Bahkan, 
tak jarang beberapa remaja menjadi rentan 
bunuh diri karena orang tua tidak mengenali 
kesehatan mental tersebut sejak awal. Itu 
sebabnya, sebagai orang tua perlu mengenali 
persoalan kesehatan mental sejak anak 
masih usia balita. Orang tua perlu 
memperhatikan sejumlah faktor yang 
memengaruhi kesehatan psikologis anak. 
Misalnya, faktor pola asuh, lingkungan, 
perhatian orang tua, cara berkomunikasi dan 
cara memberikan kasih sayang. Kalau sejak 
kecil sudah tidak diperhatikan kesehatan 
mentalnya, bisa saja besarnya nanti malah 
mengalami gangguan mental, jangan sampai 
anak mengalami trauma keluarga. Anak 
yang mengalamai trauma keluarga  bisa juga 
disebabkan adanya masalah toxic parents. 
Masalah keluarga ini terkadang membuat 
anak menjadi lebih tertutup dengan siapa 
pun. Hal ini merupakan masalah yang cukup 
serius terkait dengan perhatian dari orang 
tua. 
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Perhatian orang tua tentunya sangat 
berkaitan dengan masalah komunikasi yang 
terjadi antara orang tua dengan anak, dimana 
sering kali orang tua jarang memberikan 
perhatian  kepada anaknya maupun 
berkomunikasi yang baik dengan anaknya, 
hanya memikirkan keinginannya sendiri 
tanpa tau apa yang menjadi keinginan 
anaknya. Melihat permasalahan tersebut, 
tentunya sangat berkaitan dengan 
permasalahan komunikasi antara orang tua 
dengan anak, berkaitan dengan bagaimana 
untuk mengatasi adanya perilaku toxic 
parents bagi kesehatan anak. Pada akhir 
penelitian ini diharapkan mampu membawa 
efek positif kepada para orang tua dalam 
memilih pola asuh anak. Selain itu bisa 
memberikan solusi dalam mengatasi 
perilaku toxic parents. 
 
II. PEMBAHASAN 
Jenis Penelitian  
Dalam menyusun penelitian ini, 
penulis menempuh dengan cara wawancara 
terpusat (Focuses Interviews) dimana 
narasumber akan diberikan kebebasan dalam 
memberikan jawaban. Penelitian ini juga 
mengambil beberapa penelitian. 
 
Jenis dan Sumber Data 
Dalam penentuan data ini terdapat 2 
(dua) buah data yang terkumpul oleh penulis 
antara lain:  
a. Data Primer, adalah data yang 
diperoleh secara langsung dari 
subjek penelitian dengan 
menggunakan alat pengukuran/alat 
pengambilan data langsung kepada 
subjek sebagai sumber informasi 
yang dicari.  
b. Data Sekunder, adalah data yang 
diperoleh secara tidak langsung dari 
sumbernya, biasanya diambil melalui 
dokumen atau melalui orang lain, 
Data sekunder ini akan diperoleh 
dari literatur, buku terkait dan jurnal-
jurnal yang berkaitan.  
Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data, akan 
dilakukan tiga teknik utama yaitu 
wawancara, observasi dan studi dokumen. 
Wawancara yang dilakukan dengan berupa 
wawancara kepada narasumber mengenai 
keseharian anak baik saat belajar dan 
bermain serta cara berkomunikasi dengan 
anak usia dini. Observasi yang dilakukan 
berlokasi di Kecamatan Mengwi, untuk 
mencari informasi yang sepadan antara hasil 
wawancara dengan hasil di lapangan. 
Kemudian akan dilakukan studi dokumen 
untuk mengetahui apakah informasi yang 
didapat ada persamaan dengan teori atau 
malah bisa mendapatkan jenis informasi 
baru yang berbeda. 
 
Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan mencari dan 
menyusun data secara sistematis yang 
diperoleh dari wawancara dan penyesuaian 
literatur dengan hasil di lapangan. Proses ini 
mempunyai makna dasar interrelasi dalam 
sistem kategori yang lebih alamiah sifatnya 
yang kemudian dirumuskan ke konsep 
dalam bentuk yang lebih abstrak. Konsep 
tersebut kemudian dikait-kaitkan  
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah sebagai berikut.  
a. Reduksi data  
Diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada 
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penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di 
lapangan. Proses ini berlangsung 
secara terus menerus sejalan dengan 
pelaksanaan penelitian berlangsung.  
 
b. Display data/penyajian data  
Pada tahap ini peneliti berupaya 
mengklasifikasikan dan menyajikan 
data sesuai pokok permasalahan 
yang diawali dengan pengkodean 
pada setiap sub pokok permasalahan. 
Adanya proses ini akan membantu 
peneliti dalam memahami apa yang 
sedang terjadi dan harus dilakukan 
kemudian.  
Kegiatan reduksi data dan 
penyajian data adalah aktifitas yang 
terkait langsung dengan proses 
analisis dan model interaktif, 
sehingga saat proses ini berlangsung 
bersamaan dengan proses penelitian 
dan belum berakhir sebelum laporan 
hasil akhir penelitian disusun.  
c. Simpulan dan verifikasi data  
Tahap akhir ini merupakan verifikasi 
dan penarikan kesimpulan yang 
bermakna sebagai penarikan arti data 
yang telah ditampilkan. Penarikan 
kesimpulan dilakukan dengan cara 
membandingkan kesesuaian 
pernyataan dari subyek penelitian 
dengan makna yang terkandung 
dengan konsep dasar penelitian 
tersebut. Verifikasi dimaksudkan 
agar penilaian kesesuaian data 
dengan maksud yang terkandung 
dalam konsep-konsep dasar 
penelitian lebih tepat dan objektif.  
Ketiga kegiatan tersebut merupakan 
rentetan yang saat sebelum, selama dan 
sesudah pengumpulan data dalam bentuk 
yang sejajar untuk membangun wawasan 
yang disebut analisis.  
 
 
Mengenal Toxic Parents dan Dampak 
yang Ditimbulkan bagi Kesehatan Anak 
Anak-anak berhak lahir dalam 
keluarga yang bahagia dengan orangtua 
yang mencintai anak seutuhnya. Akan tetapi, 
pada kenyataannya, banyak sekali anak-anak 
yang tumbuh dengan orangtua yang 
destruktif, kasar, dan mampu meracuni 
psikologis anaknya. Dalam istilah psikologi, 
orangtua seperti ini sering disebut 
sebagai Toxic Parents (orang tua yang 
‘beracun’). Istilah mengerikan ini mungkin 
akan membuat banyak orang tua langsung 
bersikap defensif. Peran orang tua memang 
berat. Mereka pun melakukan segala cara 
demi kebaikan sang buah hati. Sayangnya, 
meski tujuannya mungkin baik, terkadang 
tidak selalu tepat. 
Toxic parents tidak hanya atau selalu 
menekankan hukuman fisik kepada anak, 
bila anak melakukan kesalahan. Ada juga 
yang ‘meracuni’ kesehatan mental anak 
dengan kata-kata kasar maupun ucapan yang 
secara perlahan ‘membunuh’ semangat 
anak. Yang ini justru lebih berbahaya karena 
tidak terlihat. 
Ada beberapa ciri toxic parents 
menurut (Forward & Buck, 2002), yaitu: 
 Memberi hukuman fisik secara 
berlebihan demi alasan disiplin. 
 Membuat anak terlibat dalam 
masalah orang tua, sehingga anak 
cenderung merasa bersalah bila 
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menginginkan sesuatu. 
 Menekan anak secara psikis dan 
emosional. 
 Menyuap anak dengan imbalan uang 
bila menuruti keinginan orang tua. 
Menurut (Forward & Buck, 2002), 
toxic parenting biasanya terjadi sebagai 
sebuah cycle atau mata rantai yang terus 
berulang. Orang tua yang melakukan toxic 
parenting pun bisa jadi sebenarnya 
merupakan korban dari toxic parenting yang 
dilakukan oleh orang tua mereka. 
Pengalaman-pengalaman tersebut akhirnya 
terus menumpuk dan mengubah cara 
berpikir mereka, sehingga tanpa sadar 
mewariskan hal tersebut di kemudian hari. 
 
Kebiasaan Toxic Parents dan Dampak 
yang Ditimbulkan 
a. Memiliki Ekspektasi yang Berlebihan 
pada Anak 
Saat anak memiliki impian dan cita-cita, 
kadang ada orangtua yang 
membuyarkannya dengan ekspektasi 
yang berlebibihan. Misalnya, saat anak 
ingin menjadi seorang koki maka ayah 
dan ibu mematahkan semangatnya 
untuk menjadi seorang koki dengan 
komentar yang negatif. Tetapi ayah  dan 
ibu malah mengarahkan mereka pada 
impian yang ayah dan ibu inginkan. Hal 
ini akan membuat anak merasa 
terbebani. 
b. Memiliki Sifat Egois dan Kurang 
Empati 
Selalu mengutamakan diri sebagai 
orang tua tanpa tahu kebutuhan dan 
perasaan anak seperti apa. Orangtua 
dengan kriteria ini biasanya selalu 
mengukur segala sesuatu sesuai dengan 
perasaannya. Misalnya, saat ayah dan 
ibu lelah dan berkata “Apa kalian tidak 
kasian sama Ibu?” meski kalimatnya 
sederhana namun kata tersebut bisa 
membuat anak merasa terbebani. 
Mungkin maksud hati ingin 
mengajarkan anak untuk bisa bersikap 
empati, namun cara tersebut kurang 
tepat. Sebaiknya gunakan cara dan 
contoh yang tepat agar anak, paham dan 
mengerti apa yang ayah dan ibu 
inginkan. 
c. Suka Mengatur 
Mengatur semua kegiatan anak dengan 
sesuka hati dari a sampai z tanpa 
bertanya atau mengajak anak untuk 
melakukan kompromi. Tentu ini 
tindakan yang salah! Karena tanpa 
disadari orang tua yang seperti itu sudah 
mengacaukan hati dan psikologisnya. 
d. Mengumbar Keburukan Anak 
Layaknya manusia, anak kecil juga 
memiliki perasaan yang harus di jaga. 
Jagalah harga diri mereka di depan 
banyak orang, jangan sampai malah 
mengumbarnya hanya karena melihat 
anak orang lebih bisa dibandingkan 
anak sendiri. Membicarakan keburukan 
anak, apalagi didengar langsung oleh 
mereka tentu akan melukai hatinya 
sehingga rasa percaya dirinya juga akan 
hilang. 
e. Selalu Menyalahkan Anak 
Jangan selalu menyalahkan anak. Hal 
ini akan membuat si anak kurang 
percaya diri. 
f. Tidak Menghargai Usaha Anak 
Pastikan orang tua untuk selalu 
memberikan apresiasi dan menghargai 
pada setiap usaha anak. 
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g. Mengungkit Kesalahan Anak 
Jangan sampai ayah dan ibu 
mengungkit setiap kesalahan si anak, 
karena ini akan membuat mereka 
merasa sangat bersalah. Jika sudah 
memaafkan, maka jangan diungkit 
lagi.Terlebih jika sudah main hitung-
hitungan duit. Misalnya “Sudah berapa 
biaya yang Ibu habiskan untuk 
menyekolahkan kamu? Tapi kamunya 
begini!”.(Ade, 2020) 
Toxic parents memiliki dampak 
negative yang sangat berpengaruh terhadap 
tumbuh kembang anak, selain memiliki rasa 
percaya diri yang kurang, anak-anak dari 
toxic parents akan terbiasa untuk 
menyalahkan diri sendiri. Tentu perilaku ini 
akan terbawa hingga kelak ia dewasa bahkan 
sampai memiliki anak. Biasanya, efek 
negatif dari anak dengan toxic parents 
adalah mereka akan tumbuh menjadi pribadi 
yang memiliki citra diri yang buruk, merasa 
tidak berharga, merasa sendiri tidak ada 
teman, selalu dihantui rasa bersalah, stress, 
mudah marah, dan gangguan mental 
lainnya.(Ade, 2020) 
 
Mengatasi Parents Toxic dengan 
Intensitas Komunikasi Keluarga yang 
Baik  
Komunikasi yang kurang intensif 
rentan menyebabkan terjadinya disfungsi 
komunikasi, baik antara ibu dan ayah atau 
pun antara orang tua dengan anak. 
Disfungsi komunikasi menjadikan kualitas 
rumah tangga menjadi rentan, sehingga 
kondisi rumah tangga menjadi kurang 
harmonis, iklim di rumah menjadi tidak 
nyaman, kebersamaan menjadi sesuatu 
yang sulit terjadi, dan anak bisa merasa 
tidak senang di rumah. Anak bisa mencari 
pelarian yang salah di luar rumah 
(lingkungan) karena anak merasa ibu dan 
ayahnya tidak dapat mengerti permasalahan 
yang dihadapinya. Disfungsi komunikasi 
antara ibu-ayah dan anak biasanya 
disebabkan adanya perbedaan dunia anak 
dengan dunia orang dewasa. Karena itu, 
komunikasi keluarga menjadi penting, 
misalnya mau saling mendengar, saling 
memahami sudut pandang masing-masing, 
dan mau menerima perbedaan.  Tentunya 
membangun komunikasi keluarga tidak 
semudah yang dibayangkan, harus menjadi 
pendengar yang baik dan saling memahami 
dan mengayomi. Dalam membangun 
komunikasi keluarga, orang tua harus 
memahami psikologis anak, tidak 
memaksakan kehendak tapi memberikan 
ruang dialog sehingga tercipta komunikasi 
yang mengayomi. Meski demikian, agar 
komunikasi orang tua dan anak berjalan 
efektif maka ibu dan ayah harus terlebih 
dulu memberikan contoh. Dalam hal ini 
bentuklah komunikasi yang demokratis 
(saling menghargai) antara ayah-ibu dan 
anak. Ayah atau ibu harusnya mampu 
menjadikan saat berkumpul dan berbincang 
dengan keluarga sebagai saat yang berkesan 
bagi anak, meski itu hanya beberapa menit 
dalam sehari. Yang perlu dipahami adalah 
setiap anak memiliki keinginan untuk 
dihargai dan pendapat yang mungkin 
berbeda. 
Hal-hal yang bisa ibu dan ayah 
lakukan dalam menciptakan komunikasi 
yang berkesan dengan anak, antara lain: 
1. Anggap anak sebagai teman. Berikan 
perhatian dan kasih sayang pada saat ia 
menceritakan kisahnya, berikan 
tanggapan selayaknya seorang teman 
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dan bukan sebagai orangtua yang 
mengatur hidup anaknya. 
2. Puji keberhasilan-keberhasilan kecil 
yang telah dilakukan anak. Hal ini akan 
membuat anak merasa dihargai dan bisa 
membuat bangga keluarga, juga dapat 
menumbuhkan rasa percaya dirinya. 
3. Hargai apa yang telah dilakukannya 
pada kita. Mungkin hanya sekadar 
perbuatan kecil, seperti mengembalikan 
mainan pada tempatnya, menata sepatu 
di raknya, dan sebagainya. 
4. Gunakan bahasa yang mudah dimengerti 
oleh anak, bila perlu kita cari ungkapan 
yang paling sederhana agar ia dapat 
menangkap maksud tanpa salah 
mengartikan perkataan kita. Selain itu, 
gunakan kata-kata yang menarik saat 
berbicara dengannya dan sertai dengan 
canda-canda kecil agar ia tidak merasa 
tertekan. 
5. Yakinkan pada anak, kita bisa 
diandalkan. Tentu tidak hanya sebatas 
kata-kata, melainkan harus diwujudkan 
dengan perbuatan. Jadilah kita sebagai 
ibu dan ayah yang dapat diandalkan dan 
selalu ada di saat-saat ia sedang 
membutuhkan bimbingan, dorongan atau 
hanya sekadar pujian. 
6. Ungkapkan dengan perbuatan. 
Adakalanya komunikasi tidak terjalin 
melalui kata-kata namun tidak berarti 
komunikasi tidak terjalin. Untuk 
menunjukkan kasih sayang bisa 
diungkapkan melalui sentuhan, 
memeluk, membelai, menatap dengan 
lembut ataupun mencium. Hal ini bisa 
membuat anak merasa disayang dan 
diperhatikan.(Andrianto, 2011) 
 
Berkomunikasi dengan Anak  
Dalam salah satu wawancara dengan 
komunitas guru PAUD kec. Mengwi, Ibu Ni 
Wayan Muratni, S.Pd., AUD., selaku 
anggota menyampaikan bahwa, tentu ada 
cara berkomunikasi dengan anak. 
Berkomunikasi dengan anak usia dini 
berbeda dari berkomunikasi dengan remaja 
maupun orang dewasa. Pemikiran anak 
cenderung lebih sederhana, konkret (nyata), 
penuh khayal, kreatif, ekspresif2, aktif, dan 
selalu berkembang. Untuk itu, ibu dan ayah 
harus dapat menyesuaikan cara 
berkomunikasinya dengan anak-anak (bukan 
anak-anak yang harus menyesuaikan dengan 
ibu dan ayahnya). Dalam bahasa lain, kita 
menerapkan komunikasi demokratis atau 
yang saling menghargai. 
Untuk membuat anak usia dini merasa 
nyaman saat berkomunikasi dengan ibu dan 
ayah, upayakanlah menerapkan hal-hal 
berikut: 
1. Dengarkan apa yang diceritakan anak 
dan pancing untuk lebih banyak 
bercerita. Ia senang sekali menceritakan 
pengalaman-pengalaman yang baru 
dilaluinya dan ia akan bersemangat 
bercerita, jika ibu-ayah mendengarkan 
dan tertarik dengan apa yang 
diceritakannya. 
2. Saat anak sedang menceritakan sesuatu, 
fokuskan perhatian pada ceritanya. 
Hentikan sejenak kegiatan yang ibu-ayah 
lakukan, ajak ia mendekat dan 
dengarkan dengan saksama. Jika perlu, 
beri sedikit tanggapan. 
3. Ulangi cerita anak untuk menyamakan 
pengertian, karena mungkin bahasa anak 
berbeda dengan bahasa kita, sehingga 
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tidak terjadi kesalahpahaman dalam 
memahami cerita anak. 
4. Bantu anak mengungkapkan 
perasaannya dengan bertanya. Jika 
ananda masih bingung tentang apa yang 
dirasakannya, apa yang membuatnya 
sedih atau gembira, maka dengan 
meminta ia bercerita akan membuatnya 
merasa diperhatikan.  
5. Bimbing anak untuk memutuskan 
sesuatu yang tepat. Jelaskan akibat apa 
yang akan terjadi jika ia mengambil 
suatu keputusan, jelaskan sebab dan 
akibat dari keputusan itu secara 
sederhana agar mudah dimengerti 
olehnya. 
6. Emosi anak yang masih belum stabil 
membuat ia mudah marah. Tunggu 
sampai ia tenang, baru dekati dan 
tanyakan apa yang mengesalkan hatinya. 
Jangan sampai membuat ananda merasa 
sedang diabaikan atau tak diacuhkan.  
7. Saat berkomunikasi dengan anak usia 
dini, ibu dan ayah tak perlu malu, 
misalnya harus berperan sebagai badut 
di depan anak, jika dengan cara itu anak 
akan lebih bisa memahami dan mengerti 
apa yang ibu-ayah maksudkan. 
8. Ungkapkan perasaan sayang (positif) 
ibu-ayah kepada anak untuk melatih 
anak memahami perasaan orang lain. 
9. Gunakanlah kata motivasi seperti, “ayo”, 
“coba”, “mari”, “silahkan” untuk 
menggantikan kata “jangan” dan “tidak” 
. Contoh kalimat larangan, ”Jangan naik  
pohon, nanti jatuh!” Dapat diganti 
dengan kalimat ajakan, “Ayo, kita 
bermain di bawah pohon saja, pasti lebih 
menyenangkan.” 
10. Mengajak dengan menggunakan kalimat 
positif dan melarang dengan alasan yang 
bisa dipahami anak. Biasakanlah 
mengucapkan kata “terima kasih”, 
“permisi”, ”maaf” dan ”minta tolong” 
pada anak sesuai dengan kejadiannya.  
11. Berikanlah contoh perbuatan secara 
langsung pada anak. Misalnya 
pembiasaan menggosok gigi saat anak 
telah tumbuh giginya. Ibu dan ayah 
menggosok gigi di dekat anak, anak 
diberikan sikat gigi yang sesuai dan 
dapat memotivasinya untuk mencoba, 
semisal sikat gigi dengan bentuk dan 
gambar-gambar lucu.(Andrianto, 2011) 
 
III. SIMPULAN  
Toxic parents sangat berpengaruh pada 
tumbuh kembang dan kesehatan anak. Jadi 
orang tua harus memberikan contoh yang 
nyata dan hindari penggunaan kata-kata 
yang tidak layak didengar maupun sikap 
yang tidak layak dilihat oleh si anak. Karena 
apa pun yang didengar dan dilihat oleh anak, 
merupakan rangsangan yang akan diolah 
dan disimpan dalam ingatannya. Untuk itu, 
dalam berkomunikasi dengan anak, ibu dan 
ayah harus memerhatikan karakter anak, 
agar komunikasi menjadi berhasil guna.  
Komunikasi harus dibina sedini 
mungkin dan dilandasi oleh pengertian dari 
ibu-ayah. Tentunya, komunikasi yang dapat 
dilakukan tidak hanya sebatas pada 
percakapan semata, tetapi juga bisa 
diwujudkan melalui perbuatan, seperti 
sentuhan, belaian, ciuman, perhatian, dan 
kata-kata positif. 
Dengan sentuhan, belaian, ciuman dan 
perhatian merupakan bentuk komunikasi 
tidak langsung, yang berperan dalam proses 
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pembiasaan anak selanjutnya. Jadi, ibu dan 
ayah harus menjaga konsistensi tentang 
semua aturan yang disepakati dan 
pembiasaan yang dilakukan bersama anak. 
Jika kesepakatan aturannya tidak boleh, 
maka kita pun tidak boleh melakukannya. 
Ingatlah, pada dasarnya anak hanya ingin 
merasa diperhatikan dan disayang oleh ibu-
ayahnya.  
Komunikasi yang berkualitas pada 
anak akan membuat mereka mampu 
mengenal dan membedakan benar salah, 
memudahkan dalam mengetahui akar 
persoalan, serta memberikan kepentingan 
yang terbaik untuk anak. Dengan begitu 
orang juga akan terhindar dari perilaku 
parents toxic (orang tua beracun). 
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